




1.1 Latar Belakang 
Dalam pembangunan nasional Indonesia, sub sektor 
peternakan merupakan bagian dari sektor pertanian. Sub sektor 
peternakan memiliki peranan yang penting yang strategis 
dalam kehidupan perekonomian dan pembangunan 
sumberdaya manusia di Indonesia. Pentingnya peranan 
peternakan dapat dilihat dari fungsi produk peternakan sebagai 
penyedia protein hewani yang penting bagi pertumbuhan dan 
perkembangan tubuh manusia. Usaha peternakan yang paling 
berkembang sekarang di indonesia adalah usaha ternak unggas 
(pedaging atau petelur). Salah satu ternak unggas yang banyak 
dijumpai dipelihara oleh masyarakat ialah ayam buras atau 
ayam lokal. Di Indonesia dilaporkan terdapat 32 jenis ayam 
lokal (ecotype) dan masing-masing jenis memiliki keunggulan 
tersendiri, seperti ayam pelung, sentul, kedu, merawang, gaok, 
dan nusa penida. Ayam lokal merupakan hasil domestikasi 
ayam hutan (Gallus gallus) dan dapat dikelompokkan menjadi 
tipe pedaging, petelur, dwiguna, atau sebagai ayam hias atau 
kegemaran. Ayam lokal memiliki potensi besar untuk 
dikembangkan menjadi bibit unggul dalam upaya menunjang 
ketahanan pangan dan meningkatkan kesejahteraan petani 
(Nataamijaya dan Gozali, 2010). 
Dalam perkembangan teknologi pengadaan bibit untuk 
memperbanyak ternak sudah memiliki inovasi dengan 
melakukan Insenminasi Buatan  (IB). Teknologi ini 
merupakan salah satu alternatif didalam usaha pengembangan 
bibit ayam lokal yang dapat dilakukan oleh berbagai instansi 
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maupun masyarakat. Insenminasi Buatan merupakan suatu 
proses memasukan semen segar kedalam saluran reproduksi 
ayam betina dengan bantuan manusia. Dalam pelaksanaan IB  
masih dianggap biasa oleh kalangan masyarakat, padahal IB 
ini memberikan suatu keuntungan yang baik bagi 
perekonomian masyrakat jika dikembang secara baik. 
Ditambahkan oleh Nugroho dan Saleh, (2016) bahwa 
spermatozoa ayam kampung belum dimanfaatkan secara 
optimal karena terkait dengan pemeliharaannya yang masih 
tradisional. Keuntungan Insenminasi Buatan dibandingkan 
perkawinan secaraa alami yaitu, penggunaan pejantan relatif 
lebih sedikit (efisien), memungkinkan dilakukannya seleksi 
dan persilangan antar induk yang memiliki mutu genetik 
unggul, sehingga dapat dihasilkan bibit unggul untuk tujuan 
tertentu, memungkinkan menghasilkan bibit dalam jumlah 
banyak, seragam dan dengan waktu relatif singkat, serta dapat 
dilakukan persilangan dengan ayam jenis lain. Dalam 
keberhasilan suatu IB pada ayam dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, yaitu fakor lingkungan yang mempengaruhi keadaan 
pada ternak, faktor dari fisiologis pejantan, kondisi dari 
fisiologis betina itu sendiri yang menetukan suatu keberhasilan 
setelah terjadi inseminasi buatan, kondisi dari inseminator dan 
kondisi dari peternak itu sendiri. (Susilawati dan Yekti, 2018). 
Selain itu faktor lain di dalam suatu keberhasilan IB 
dipengaruhi oleh waktu penampungan, pengencer yang 
digunakan, penyimpanan semen sampai digunakan, dan 
kualitas semen itu sendiri. Setelah dilakukan penampungan 
semen akan mengalami pennurunan jika tidak segera 
dilakukan IB, oleh sebab itu selama masa penyimpanan 
diharapkan  pengencer yang digunakan dapat mempertahankan 
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kualitas semen sampai dapat dipergunakan pada indukan 
ayam.  
Dalam penambahan pengencer sendiri bertujuan untuk 
mempertahankan kualitas dari semen yang akan digunakan 
dalam IB, sehingga memberikan daya hidup semen yang lebih 
lama sampai dipergunakan. Syarat yang harus dipenuhi dalam 
pembuatan pengencer yaitu mampu memberikan kebutuhan 
zat-zat makanan sebagai sumber energi pada spermatozoa dan 
mampu mencegah terjadinya cold shock, serta mampu 
mempertahankan dari tekanan osmotik dan menjaga pH agar 
tetap stabil. Hal ini diperkuat oleh Ridwan (2008) bahwa 
penggunaan bahan pengencer untuk keperluan IB jangka 
panjang selama penyimpanan berfungsi sebagai sumber energi 
bagi spermatozoa, sebagai agen pelindung terjadinya 
perubahan suhu, sebagai penyangga (buffer) bila terjadinya 
perubahan pH, untuk mempertahankan tekanan osmotik, 
memperbanyak volume, keseimbangan elektrolit dan 
mencegah pertumbuhan kuman. Pengencer yang digunakan 
yaitu kuning telur fosfat dengan penambahan laktosa, 
keunggulan dari pengencer ini mudah dalam pembuatan dan 
tidak mengeluarkan biaya yang besar. Kandungan kolesterol 
pada kuning telur adalah agen yang paling efektif untuk 
melindungi spermatozoa terhadap cold shock, dapat 
melindungi spermatozoa saat terjadi perubahan suhu dari suhu 
tubuh ke suhu ruang (280C). Kuning telur fosfat sebagai 
buffer, menjaga tekanan osmosis, mencegah kerusakan sel 
secara mekanik, mengandung faktor pertumbuhan, 
mengandung vitamin yang larut dan tak larut air. (Bebas dan  
Gorda, 2016).  
Kualitas semen yang baik diperlukan sebagai syarat 
mencapai sukses dalam inseminasi buatan ayam. Menurut 
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Widhyari, Esfandlari, dan Wijaya, (2015) bahwa salah satu 
solusi pemecahan masalah dalam rangka pengembangan 
peternakan nasional adalah dengan meningkatkan kualitas dan 
kuantitas spermatozoa. Pengencer juga faktor yang 
mempengaruhi daya tahan kualitas dari spermatozoa. Salah 
satu jenis pengencer adalah kuning telur. Manfaat telur kuning 
telur mengandung lipoprotein dan lesitin dan berfungsi untuk 
melestarikan dan melindungi integritas di sekitarnya 
spermatozoa lipoprotein (Hasan, Ondho dan Sutopo, 2014).  
Penggunaan laktosa berfungsi sebagai krioprotektan dan juga 
sebagai anti radikal bebas. Menurut Suherlan, Soeparna dan 
Hidajat, (2015) Krioprotektan intraseluler juga diperlukan 
untuk melindungin cold shock dari dalam. Krioprotektan 
intraseluler harus memiliki sifat mikroskopis agar mudah 
masuk kedalam  membran sel. Pemberian kuning telur dapat 
meningkatkan viabilitas spermatozoa selama peyimpanan 
(Situmorang, 2002). Penambahan laktosa ke dalam bahan 
pengencer fosfat kuning telur pada semen ayam kampung 
diharapkan dapat mencegah terjadinya cold shock dan 
menangkal radikal bebas sehingga dapat mencegah kerusakan 
membran spermatozoa, sehingga motilitas dan daya hidup 
spermatozoa dapat dipertahankan (Situmorang, Bebas dan 
Trilaksana, 2014). Hal ini diperjelas Tambing, Sutama dan 
Arifiantini, (2003) Ketersedian sumber energi yang berasal 
dari karbohidrat merupakan syarat pengencer semen dan 
laktosa merupakan salah satu sumber energi yang mempunyai 
peran sebagai sumber energi dan dapat membantu pengeluaran 
air dari dalam sel sehingga dapat mengurangi kemampuan air 
untuk membentuk kristal es, lalu sebagai penyangga osmostik 
untuk menghindari pembengkakan sel serta menstabilkan 
membran pada sel. Berdasarkan penjelasan diatas penelitian 
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ini dilakukan untuk mengetahui efek penambahan laktosa pada 
pengencer kuning telur fosfat selama di dalam suhu ruang 22 – 
25 0C. 
1.2 Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana pengaruh kuning telur fosfat dengan penambahan 
laktosa sebagai sumber energi terhadap waktu optimal daya 
simpan semen ayam lokal dalam suhu ruang 22 – 250 C. 
1.3 Tujuan 
 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
kuning telur fosfat dengan penambahan laktosa sebagai 
sumber energi terhadap daya simpan semen ayam lokal dalam 
suhu ruang pada kualitas spermatozoa ayam merawang.  
1.4 Manfaat 
 Hasil penelitian ini sebagai bahan untuk menentukan 
penggunaan kuning telur fosfat dengan penambahan laktosa 
sebagai sumber energi terhadap waktu optimal daya simpan 
semen ayam lokal dalam suhu ruang yang dapat menunjang IB 
ayam lokal secara efesien. Kegunaan lain dari penelitian ini 
yaitu sebagai sumber informasi untuk semua pihak yang 
terkait dalam bidang peternakan.  
1.5 Kerangka Pikir 
 Penggunaan semen pada suhu ruang untuk menjadikan 
suatu perbandingan disetiap situasi atau keadaan sekitar agar 
mengetahui daya tahan yang dapat bertahan selama proses IB 
akan dilakukan. Pengencer kuning telur fosfat dengan 
penambahan laktosa sebagai buffer dan sumber energi bagi 
spermatozoa dalam kondisi tertentu diharapkan dapat 
memberikan dampak yang baik. Hal ini mempunyai kendala, 
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karena semen ayam yang sudah ditampung pada suhu kamar 
harus dipakai dalam waktu tidak lebih dari 30 menit jika tanpa 
pengencer. Penyimpan yang lama akan semakin meningkatkan 
spermatozoa yang mati. Bila jumlah spermatozoa mati lebih 
tinggi akan menjadi racun bagi spermatozoa hidup. Lama 
penyimpanan juga akan merusak membran plasma. Pada sel 
plasma membran terdapat banyak makromolekul yang 
dibutuhkan pada proses metabolisme dan sebagai pelindung 
organel-organel didalam sel-sel dari kerusakan mekanik. Hasil 
metabolisme adalah energi berupa Adenosin Tri Phosphat 
(ATP) yang diperlukan untuk motilitas spermatozoa (Solihati, 
Setiawan dan Asmara, 2006). Sehingga bila plasma membran 
rusak maka akan menurunkan motilitas spermatozoa. 
 Penggunaan pengencer ini untuk mengetahui sejauh 
mana daya hidup dan fertilitas spermatozoa didalam saluran 
reproduksi betina selama proses IB dilakukan (Danang, Isnaini 
dan Trisunuwati, 2012). Solihati dkk., (2006) menyatakan 
bahwa angka motilitas terendah yang harus dipenuhi untuk 
melakukan IB yaitu sekitar 40%. Penggunaan laktosa 
berfungsi sebagai krioprotektan dan juga sebagai anti radikal 
bebas. Menurut Suherlan, Soeparna dan Hidajat, (2015) 
Krioprotektan intraseluler juga diperlukan untuk melindungi 
cold shock dari dalam. Krioprotektan intraseluler harus 
memiliki sifat mikroskopis agar mudah masuk kedalam 
membran sel. Berdasarkan penjelasan diatas penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui Efek penambahn laktosa pada 























Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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Waktu Lama simpan semen 
setelah diberikan pengencer 
dalam suhu ruang 22 – 25 0C. 
Kualitas semen yang dapat 
dipertahankan selama suhu ruang 
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1.7 Hipotesis  
 Pengencer Kuning Telur Fosfat dengan penambahan 
Laktosa dapat mempertahankan kualitas semen Ayam Lokal 
pada suhu ruang 22-250C. 
  
9 
 
 
